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ABSTRACT

Study of the effect of several concentrations of plant growth regulator (Sa-
kawa) on seed germination and seedling growth of lerak (Sapindusrarak D.C)
on compost media was carried out in the Plant and Animal Germplasm Garden
of Cibinong.

The objective of this study was to know optimum concentration of plant
growth regulator on growth of lerak

This study was arranged by using randomized complete design (RCD) with 3
(three) replications. The treatments of concentrations variation of plant growth
regulator i.e. O (contral), 1, 2 and 3 ml/l were used. Each treatment consists of
5 samples (individuals)..

The results showed that the good concentration to the growth parameter such
as growth percentage, plant height, total leaves, root length and total root were
2ml of Sakawain 1ml/l (one liter of water).

Keywords: sakawa plant growth regulator, growth, seedling, Sapindus rarak
compost

ABSTRAK

Studi tentang pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh tanaman sakawa
terhadap pertumbuhan biji lerak (Sapindus rarak D.C) pada media kompos
telah dilakukan di Kebun Plasma Nutfah Tumbuhan dan Hewan Cibinong.

Tujuan studi ini untuk mengetahui konsentrasi optimum bagi pertumbuhan biji
lerak pada medium kompos.

Studi ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 kali ulangan. Perlakuan menggunakan beberapa konsentrasi zat
pengatur tumbuh yaitu O (kontrol), 1, 2 dan 3 ml/I. Setiap perlakuan terdiri dari
5 contoh (individu).

Hasil studi menunjukkan bahwa konsentrasi yang memberikan pengaruh
terbaik pada parameter pertumbuhan yang diamati (persen pertumbuhan, tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar) adalah 2 ml Sakawa
(2mlI/N) diencerkan dalam satu liter air.

Katakunci : zat pengatur tumbuh Sakawa, Sapindus rarak, biji, kompos.
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PENDAHUL UAN

Lerak (Sapindus rarak DC) mempunyai namalokal rerek, lerak dan lamuran. (Anon.
2008). Tanaman ini berupa pohon yang tingginya berkisar 20—42 m, dan diameter
batangnya sekitar satu meter. Pohon lerak termasuk tanaman berbunga majemuk,
berbuah bundar biji berbentuk seperti kelereng, permukaannya licin, beraroma wangi
dan kulit bijinyakeras. Biji lerak banyak mengandung minyak (saponin) dan diguna-
kan antara lain untuk insektisida (Anon. 2008). Senyawa saponin pada buah lerak
efektif menekan produks gas metana dalam rumen ternak ruminansia, salah satu gas
yang memberikan efek pada rumah kaca ( Thalib 2008). Adapun pemanfaatannya
yang lain adalah untuk mencuci batik agar kualitasnya tetap baik yaitu warnanya ti-
dak pudar.

Antara buah dan biji terdapat daging buah yang licin beraroma wangi. Da-
ging buah mengandung saponin yang berbusa (Ardita 2010) sehingga dengan men-
campur daging buah tersebut dengan air hangat dapat dipakai untuk mencuci batik
(Anon. 2008).

Lerak telah direkomendasi berpotensi untuk menyelamatkan bumi dari pema-
nasan global. Tanaman ini sebarannya terdapat di hutan-hutan pada ketinggian
450—1500 m di atas permukaan laut. Tanaman lerak merupakan jenis yang ada /
tumbuh di Gunung Kelud (Larashati 2004).

Lerak dapat digunakan sebagai bahan pestisida karena bijinya mengandung
gas khromatografi, saponin, alkaloid, aterenoid, tripenten. Adapun daerah penghasil
lerak dan dapat memasok keluar daerah adalah Kediri, Banten, dan Madura (Nur-
hidayat 2009). Sekarang hanya tinggal beritanya sgja karena kedua daerah tersebut
sudah tidak menghasilkan lerak secara besar-besaran (sudah jarang terdapat). Lerak
juga mengandung zat anti tumor (Morikawa et.al, 2010).

Selain itu dapat berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh tanaman yang juga
dapat memacu pertumbuhan tanaman serta dapat memecahkan dormansi biji karena
kulitnya yang keras (Lakitan 1995), sehingga dalam penelitian ini zat pengatur tum -
buh tersebut digunakan dalam pembibitan lerak melaui biji di pesemaian. Dalam ka-
itannya dengan pertumbuhan biji yang berkulit keras tersebut merupakan pengha -
lang mekanis terhadap masuknya air atau gas pada beberapa jenis tanaman. Sehingga
menyebabkan biji tersebut mengalami dormansi ( Sutopo 1985).

Dengan menggunakan sakawa maka dapat sekaligus memecahkan dormansi
biji. Zat pengatur tumbuh tersebut antara lain berfungsi untuk merangsang sel dan
diferensias akar dan pembelahan sdl. (Hartmann 1995), sedangkan Sakawa yang
diformulasi oleh | Nyoman K. Kabinawa berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan
tanaman, menstimulasi pembentukan tunas, menstimulasi pembungaan, menghija -
ukan warna daun dan menstimulasi akar tanaman.



Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi optimum yang memberikan
pengaruh terbaik pada biji lerak pada media kompos. Selain itu, lerak tersebut mem -
punyai fungsi yang beraneka ragam dan di negara kita sudah termasuk tumbuhan
langka yang sudah mulai jarang dijumpadi habitatnya.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka lerak perlu dibudidayakan lebih
lanjut terutama di hutan-hutan yang sudah mulai menciut. Salah satu upaya untuk
mencapai hal tersebut adalah melalui pembibitan nya. Adapun teknologi yang dipakai
dapat ditularkan ke semua pihak yang ingin membudidayakan tanaman lerak .

MATERIAL DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Plasma Nutfah Tumbuhan dan Hewan Pudlit Biotek -
nologi LIPI, yang dimulai sgjak bulan Mei sampai dengan Agustus 2010. Peneliti -
an dilakukan di bawah lath house (rumah paranet) pada intensitas penyinaran mata-
hari 60 % (pada jam 7 pagi 200 lux meter, padajam 12.00 siang 600 lux meter dan
jam 4 sore 300 lux meter).

1. SUBJEK

Subjek penelitian adalah biji lerak (Sapindus rarak DC). Biji lerak tersebut diperoleh
dari laboratorium aguakultur, Bidang Bioproses, Pudit Bioteknologi—LIPI. Biji
tersebut berasal dari daerah Banglore (India). Biji tersebut kemudian dibersihkan da-
ri daging buahnya sehingga daging buah terlepas dari bijinya, kemudian biji dicuci
dalam air mengalir (air kran) sampai bersih, namun tingkat / dergjat kemasakan buji
tersebut tidak diketahui secara pasti.

2. BAHAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah kompos yang diperoleh dari Kebun
Botani Puspiptek Serpong, berbagai konsentras zat pengatur tumbuh tanaman
(Sakawa) yang digunakan yaitu O (kontrol), 1, 2, dan 3 mi/I.

Zat pengatur tumbuh tanaman sakawa dibuat di laboratorium aguakultur yang
komposisinya adalah cytokinin, Gandasil D, Biomasa Chlorella pyrenoidosa Strain
Lokal (INK), vitral dan stabilizer pH sakawa adalah netral.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan ulangan seba -
nyak 3 kali dan tiap sampel terdiri atas 5 individu.
Konsentrasi Sakawa yang digunakan adalah 0 (kontrol), 1, 2 dan 3 ml/liter air



pada media kompos. Sakawa tersebut diberikan pada media tumbuh dengan interval
satu minggu sekali. Bibit ditanam pada poly bag berwarna hitam dengan ukuran.15
X 30.cm. Pengamatan dilakukan setiap bulan sekali selama 3 bulan.

Parameter pertumbuhan yang diamati adalah: persen perkecambahan, jumlah
daun yang tumbuh, tinggi tanaman, jumlah akar, dan panjang akar. Khusus untuk
panjang akar, diamati sekali pada akhir pengamatan (3 bulan) untuk mencegah ke-
matian bibit tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pra uji statistik diketahui bahwa pertumbuhan pertama terjadi pada
perlakuan kontrol (T) , T1 dan T,. Pertumbuhan paling lambat terjadi pada T3 (perla-
kuan dengan 3 mi/l) konsentrasi Sakawa. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 3
ml/l adalah dosis hormon yang terlalu pekat untuk perkecambahan biji lerak sehing -
ga dapat mematikan embrio, hal ini didukung oleh pendapat Sutopo (1995) yang
menyatakan bahwa untuk biji yang akan dikecambahkan apabila semakin pekat kon -
sentras zat pengatur tumbuh yang diberikan, akan berakibat kulit biji mudah rusak
sehingga air lebih banyak dapat diserap.

Perkembangan tanaman lerak dari kecambah hingga tumbuh daun sempurna
seperti pada Gambar 1 adalah berikut.

B BTSN |
Gambar 1. A = Pertumbuhan Semai Tanaman Lerak

Pembiakan tanaman melalui biji sebagai bahan tanaman untuk berkecambah, biji ha -
rus memenuhi paling tidak 3 persyaratan yaitu: (1) biji harus dalam keadaan viabel
(hidup), (2) biji tidak dalam keadaan dorman (istirahat), dan (3) persyaratan ling-
kungan untuk perkecambahan biji terpenuhi (Akers et al. 1997). Biji yang berkulit
keras seperti biji lerak, kulit biji tersebut berfungsi untuk melindungi biji dari keke-
ringan, kerusakan atau serangan cendawan, bakteri dan insekta (Sutopo 1985).

Hasil analisis statistik variasi parameter pertumbuhan seperti pada Tabel 1
menunjukkan bahwa hasil penelitian ada yang berbeda nyata, dan ada yang tidak be-



danyata.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik terhadap Parameter Pertumbuhan
Biji Lerak (Sapindusrarak DC.)

Konsentrasi Persen Tingg Jumlah Jml Panjang
hormon (ml) tumbun | tanaman daun akar Akar (cm)
(%) (cm)
0 (kontral) 80 a 58 ¢ 36 b 52 b 30 ¢
1 80 a 214 b 1.4 bc 52 b 84 b
2 100 a 63,0 a 6.6 a 20.0 a 200 a
3 100 a 6,1 c 04 c 24 b 36 ¢c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda d alam suatu kolom menunjukkan
beda nyata padataraf 5% menurut DMRT

Dari hasil analisi stersebut secararinci dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Persentase Tumbuh.

Perlakuan konsentras zat pengatur tumbuh tidak menunjukkan beda nyata (signi-
fikan) pada DMRT 5% tetapi angka rataan tertinggi (100%) tampak pada perlakuan
2 dan 3 ml per liter. Angka persentase tumbuh terendah (80%) tampak pada perla -
kuan 1 ml per liter dan kontrol. Pada konsentrasi tersebut ( kontrol dan 1 ml/l sakawa
konsentrasinya terlalu rendah (kurang pekat) sehingga tidak berpengaruh pada peru -
sakan kulit biji sehingga persentase perkecambahannya rendah, d an tidak berpenga-
ruh pula pada proses perkecambahan. Kosentarasi 2 dan 3 ml/l tidak signifikan dan
merupakan konsentrasi optimal yang menyebabkan biji tumbuh semua. (Sutopo
1995).

Selain pertumbuhan tersebut dapat dirangsang oleh zat pengatur tumbuh,
benih mempunyai kemampuan untuk berkecambah, tumbuh dengan cepat dan dapat
menghasilkan kecambah-kecambah normal pada variasi keadaan yang tidak meng -
untungkan yang disebabkan oleh zat pengatur tumbuh yang ada dalam tubuh sendir i
yang disebut hormon endogen (Salisbury & Ross 1995). dan zat pengatur tumbuh
tanaman yang diberikan yaitu buatan manusia akan berinteraksi dengan hormon en -
dogen tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Hartmann et al. (1990) yang menya-
takan bahwa pada tanaman berkayu aplikas zat pengatur tumbuh pada dos is rendah
tidak berpengaruh terhadap pembentukan tunas, justru pada konsentrasi yang terlalu
tinggi menurunkan jumlah tunas yang terbentuk. Meskipun vigor kecambah sangat
sukar untuk didifinisikan secaratepat, kemampuan benih untuk mempertahankan da-
ya kecambah tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal , yaitu umur benih, tingkat ke-
masakan benih, susunan genetik, jumlah kerusakan, jumlah mikroorganisme penye-



bab penyakit yang ada dan perlakuan benih (Hamidin 1983).

2. Jumlah Daun

Ciri-ciri yang khas pada suatu jenis tanaman yang sedang tumbuh tampak pada
perubahan tinggi, membesarnya batang pokok, dan tumbuhnya daun dan mening-
katnya jumlah daun (Rismunandar 1998). Jumlah daun yang tertinggi adalah 6,6 cm
ditunjukkan oleh perlakuan 2 ml/l dan terendah (0,4 cm) ditunjukkan oleh konsen-
trasi sakawa 3 mi/l. Jumlah daun yang tinggi tersebut menunjukkan beda nyata de-
ngan perlakuan pemakai an konsentrasi sakawa yang lain.

3. Tinggi Tanaman

Kecambah dari biji lerak digolongkan epigeal yaitu apabila kotiledon sat u atau lebih
terdorong keatas tanah pada waktu berk ecambah dan mulai tumbuh (Hamidin 1983).

Pertumbuhan tinggi tanaman tersebut diukur dari permukaan tanah hingga
ujung tanaman yang tertinggi. Dari hasil analisis statistik tinggi tanaman terti nggi
(63,0 cm) cm ditunjukkan oleh perlakuan 2 ml/. Keadaan di manaterjadi pertumbuh-
an yang meningkat adalah suatu pertanda / gejala hidup juga disebutkan oleh (Hami -
din 1983) dimana terjadi perpanjangan sel atau pembel ahan sel (secara mitosis).

Gambar 2. Tinggi Tanaman (Semai)

Zat pengatur tumbuh tanaman yaitu Sakawa antara lain mengandung cytokinin dan
zat tersebut berfungs untuk pembelahan sel dan diferensiasi batang (Lakitan 1995).
Terjadi pertambahan tinggi tanaman pada bibit lerak secara optimal pada pemberian
dosis 2 ml/l, sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian sakawa 2ml/l adalah dosis
optimal. Sementara tinggi tanaman terendah (5,8 cm) ditunjukkan oleh perlakuan
kontrol (tidak diberi/dirangsang oleh zat pengatur tumbuh sakawa).



4. Jumlah akar

Menurut Sandra (2010) zat pengatur tumbuh misalnya NAA dan IBA pada berbagai
konsentras dapat merangsang perakaran gaharu ( Aquilaria malaccensis) sesuai de-
ngan pendapat tersebut maka pemberian hormon sakawa pada konsentras 2ml/l juga
dapat berpengaruh terhadap biji lerak meskipun pengaruh pemberian zat pengatur
tumbuh tergantung pada jenis tanaman.

Rataan jumlah akar tertinggi (20), tampak pada perlakuan sakawa pada kon -
sentrasi 2 ml/l. Hal tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan perla-
kuan pemakaian konsentrasi sakawa yang lain. Jumlah akar terendah (2,4) tampak
pada perlakuan pemakaian konsentrasi sakawa 3 mi/I.

5. Panjang akar

Panjang akar dapat disebabkan oleh pemanjangan sel -sel yang ada pada calon akar
(Fitriadi 2009), sedangkan lebar sel terjadi karena karena ensim ATP-ase yang terja-
di dalam biji. Supaya akar cepat tumbuh dan dapat mengubah lingkungan akar
misalnyaair,udara, mineral maka bibit harus diberi perlakuan yang salah satunya
dapat dengan zat pengatur tumbuh (Fitrigji 2009).

Ganbar 3. Jumlaha daan Panjang Akar

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa r ataan panjang akar terpanjang (20 cm)
tampak pada perlakuan dengan pemakaian konsentrasi sakawa 2 ml/ liter. Sesuai de-
ngan pendapat Fitrigii (2009), zat pengatur tumbuh pada konsentrasi optimal dapat
mempengaruhi parameter panjang akar. Hal ini didukung oleh pendapat Sebanek &
Jesko (1989) yang menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dapat juga
menyebabkan bertambah panjangnya akar. Selain itu media perkecambahan adalah
kompos yang sifatnya remah sehingga lebih memicu perakaran dan akar dapat dapat
|eluasa menembus media tumbuh (Hartmann et al. 1995)



Hal tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan perla-
kuan sakawa lainnya. Rataan panjang akar terendah (3,0 cm) tampak pada perlaku -
an kontrol.

Dari hasil perhitungan statistik pemakaian konsentrasi sakawa 2 ml/l tampak
paling optimal dibandingkan perlakuan kosentrasi sakawa yang lainnya sehingga hal
ini dianjurkan / direkomendasikan bahwa pemakaian konsentrasi sakawa yang opti -
mal adalah 2 ml/l.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pengaruh berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh sakawa terhadap
perkecambahan biji dan pertumbuhan semai lerak pada media kompos dapat diikhti-
sarkan sebagai berikut.

Biji lerak pertama kali berkecambah setelah 15 hari waktu perkcembahan, te-
tapi secara besar-besaran tumbuh setelah bibit berumur 1 bulan. Biji yang pertama
kali berkecambah adalah pada perlakuan T, (kontrol), T, (pada konsentrasi 1 mi/l)
dan T, (pada konsentrasi 2 ml/l). Biji lerak yang berkecambah terakhir adalah biji
pada perlakuan T3 (pada konsentrasi 3 mi/l). Satu bulan setelah pengamatan ternyata
semua (100%) hiji lerak berkecambah.

Jumlah daun berbanding lurus dengan persen perkecambahan. Jumlah akar
terbanyak terdapaat pada perlakuan sakawa 2ml/l. Sementara jumlah terendah terda -
pat pada perlakuan sakawa 3 ml/I.

Dari ikhtisar hasil tertera di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa konsentrasi
zat pengatur tumbuh sakawa berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman lerak, de-
ngan hasi| terbaik pada konsentrasi 2 ml per liter.
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